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Pendahuluan

Self concept merupakan faktor krusial yang memainkan peran penting guna mendukung kesuksesan
seorang siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan dengan melibatkan dimensi psikologis (Aulya,
Nizaruddin, and Utami 2023). Menurut (Romlah and Novtiar 2018) menyatakan bahwa self concept merupakan
kemampuan siswa untuk mengungkapkan pribadinya dengan keyakinan dan keberanian dalam menyelesaikan
suatu masalah yang diberikan. Pandangan siswa terhadap tingkat kompetensi matematika yang dimilikinya dan
keyakinan terhadap kemampuan diri yang memengaruhi keberhasilan belajar matematika dikenal sebagai self
concept (Sari and Pujiastuti 2020).

Selain itu, self concept juga berpengaruh signifikan pada proses pembelajaran matematika, khususnya
dalam hal kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap
keberhasilan individu dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara efektif. (Z,Priatna, and Nurjanah
2018). Sejalan dengan pandangan (Fani and Effendi 2021), Kemampuan koneksi matematis ialah suatu aspek
untuk melatih kemampuan dalam berpikir secara sistematis.

Namun, pada realitasnya, mayoritas siswa saat ini memiliki pandangan bahwa pembelajaran matematika
merupakan sesuatu yang menantang. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat kecemasan dan kurangnya
keyakinan diri yang dirasakan oleh banyak siswa saat belajar matematika. Maka dari itu, penting bagi siswa
membangun kemampuan koneksi matematis agar berhasil menguasai pembelajaran matematika secara lebih
terstruktur. Dengan demikian, siswa dapat lebih cepat mengingat materi atau konsep pembelajaran dan dapat
mengaplikasikannya secara tepat ketika menghadapi situasi permasalahan (Lubis, Harahap, and Nasution 2019).

Self Concept
Koneksi 

Matematis
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Kemampuan Koneksi 

Matematis Ditinjau Dari Self 

Concept?

Mengapa Minimnya Minat Siswa 

Terhadap Matematika?
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Metode 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif ini mencakup
penggunaan berbagai instrumen evaluasi, baik dalam bentuk tes seperti soal maupun tes non-tes seperti angket
atau kuesioner. Pendekatan deskriptif ini melibatkan pengumpulan data aktual yang, setelah terkumpul, akan
diolah, disusun, dan dianalisis untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai suatu permasalahan
tertentu. Dalam konteks pendekatan kualitatif yang diterapkan, penulis menjelaskan kemampuan siswa pada
koneksi matematis di sekolah dasar dengan fokus pada self concept. Subjek penelitian ini menggunakan metode
Quota Sampling yang diambil dari siswa kelas V di SDN Sumput, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, pada
tahun ajaran 2023/2024, dengan jumlah siswa sebanyak 6 orang. Metode penelitian ini menggunakan instrumen
berupa tes dan kuesioner self concept siswa, yang disusun berdasarkan skala likert dan mencakup pernyataan
positif dan negatif (Aulya et al. 2023).

Proses Analisis Data Kualitatif 

Meliputi 3 Tahapan

Reduksi Data

Penyajian Data

Verifikasi Data
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Hasil

Hasil pengkategorian Self concept

Rekapitulasi Respon Self concept siswa

Hasil Rekapitulasi Persentase Koneksi Matematis Siswa

Hasil pemilihan sempel penelitian kemampuan koneksi

matemais ditinjau dari Self concept
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Pembahasan 
Dari keseluruhan data tersebut, maka dipilih masing-masing satu orang siswa berdasarkan kategori self concept
untuk dianalisis kemampuan koneksi matematisnya. Dari data pada tabel di atas, terlihat bahwa dalam
kelompok dengan tingkat konsep diri tinggi, terdapat siswa yang menunjukkan tingkat kemampuan koneksi
matematis sebesar 90%, namun pada sampel tersebut juga ada yang menunjukkan tingkat kemampuan koneksi
matematis yang rendah, yakni hanya 63%.

• Pada kategori konsep diri tinggi, seorang siswa menonjol dengan kemampuan koneksi matematis yang
sangat baik, mampu menguasai semua indikator keterhubungan matematis, termasuk keterhubungan antar
topik matematika, keterhubungan antara matematika dengan mata pelajaran lain, dan keterhubungan
antara matematika dengan kehidupan sehari- hari.

• Untuk kategori dengan tingkat self concept sedang, terdapat seorang siswa yang menunjukkan kemampuan
baik dalam menghubungkan konsep matematis. Dari berbagai indikator keterhubungan matematis, hanya
satu indikator yang tidak terpenuhi, yaitu keterhubungan antara matematika dengan mata pelajaran lain.
Kondisi ini disebabkan oleh ketidakpahaman siswa terhadap konsep soal, di mana siswa cenderung
menyelesaikannya hanya dengan memahami soal secara umum tanpa melakukan analisis terlebih dahulu.



7

Pembahasan
• Untuk kategori dengan tingkat self concept yang rendah, satu contoh menunjukkan rendahnya

kemampuan dalam menghubungkan konsep matematis. Semua aspek keterhubungan matematis,
termasuk keterhubungan antar topik matematika, antara matematika dengan mata pelajaran lain, dan
antara matematika dengan kehidupan sehari-hari, tidak terpenuhi dengan baik. Hasil ujian siswa tersebut
menunjukkan bahwa siswa tersebut sama sekali tidak memperlihatkan kemampuan dalam
menghubungkan konsep matematis, mungkin disebabkan ketidakpahaman siswa terhadap pertanyaan
yang diajukan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis yang dinilai dari sudut

pandang self concept siswa mengindikasikan bahwa siswa cenderung memandang materi matematika sebagai

entitas terpisah- pisah. Oleh karena itu, siswa cenderung lebih banyak menghafal rumus daripada memahami

konsep di balik rumus tersebut. Sejalan dengan itu menurut. Putri & Santosa (2015) bahwa hasil pekerjaan siswa

dalam kemampuan koneksi matematis menunjukkan bahwa pemilihan dan penggunaan rumus matematika

oleh siswa dalam menyelesaikan masalah masih kurang tepat. Selain itu, siswa juga kurang mampu mengaitkan

konsep-konsep matematis secara efektif. Selaras dengan hal tersebut, self concept siswa masih tergolong

rendah, mungkin karena mereka cenderung ragu-ragu saat menghadapi soal atau pernyataan matematika.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi mengenai analisis kemampuan koneksi matematis dari perspektif self

concept siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki self concept positif cenderung mampu dengan

baik menggunakan dan menguasai semua indikator kemampuan koneksi matematis. Di sisi lain, siswa yang

memiliki self concept negatif cenderung memiliki keterbatasan dalam menggunakan serta menguasai

kemampuan koneksi matematis. Temuan ini diperkuat oleh kenyataan bahwa sebagian besar indikator

kemampuan koneksi matematis masih sulit dikuasai oleh siswa saat menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.
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Manfaat Penelitian

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemampuan koneksi matematis siswa
dengan mempertimbangkan self concept mereka. Melalui observasi ini, dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam, sehingga para pendidik atau praktisi dapat merancang strategi untuk
mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat
dicapai secara optimal. Maka dari itu diperlukan tindakan atau perlakuan (treatment) khusus agar self
concept dan kemampuan koneksi matematis dapat meningkat, terutama pada siswa dengan self concept
negatif. Perlakuan ini dapat berupa penerapan model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
self concept dan kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mengatasi
kendala self concept negative dan meningkatkan kemampuan koneksi matematis mereka.
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